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ABSTRAK

Tujuan = penelitian ini adalsah menggambarkan mekanisme
perunusan politik luar negri Indonesia, mengidentifikasi para
aktoyr vang terlibat dalam pefumusan tsb. serta mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing sktor didalamnya. Untuk pemenuﬁi_
tujuhn penelitian tsb, prooses normalisasi hubungan. Indoﬁesia

dengan Republik Rakﬁat Cina tahun 1989/1990‘ digunakan- sébagai

acuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bashwa mekaisme perumusan

*

politik lpar negri Indoéesia tidak begitu Jjelas :(terlalu éukar
untuk dilacak). Diskusi rahasia diantara para akior menyangkut
proses normalisasi hubungan kedusa negara menyeﬁabkan peneliti
menghadapi kesukaran untuk menggambarkan bagsimans politik luar
negri Indonesia dirumuskan. Aktor yang terlibat dalam perumusan
politik 1luar negri ini mencakup pejabsat tinggi pemerintah,
seperti presiden, mentri luar negri, mentri sekretaris negara,

sntri pertahanan dan keamanan, panglima angkatan bersenjata
aaupun bukan pejabat pemerintah, seperti ketua kamar dagang dan
industri. Diantara aktor vang terlibat, nampsaknya presiden

merupakan aktor vyang mempunysai pengaruh paling besar dalam

merumuskan politik luar negri Indonesia.
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ABSTRACT

The objective of this research is to describe mechanism in

formulating Indonesia’s foreign policy, identify asctors who are

involved in it and comprehend their influence. To fulfil gfhg
objective, the «case of reopening diplomatic :relations' between

Indonesias and the People Republic of China in 1888/18980 iSiﬂU$8d'

as reference. The result of this research shoﬁs that mechaniém;in
formulating’ the_policy is not obviocus (too diffioulﬁ t0‘ traoe)L
Secret discussionsg among sctors in the case’of',the reoﬁéning
relations between the two countries result.in the difficulty of
the researchers to vportray the procedure in formulating the
policy. Actors who #re involved in formulating the policy are
high-rank government officials, such as president, foreign
minister, minister of state secretary, defence minister, aymed
forces commander and non-government official, such as chairman of
Indonesisa’s chamber of commerce and industry. Among actors. in
Indonesia’'s foreign poliecy, president, seemingly, 1s the most

infiuential one.
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BAB I
PENDAHULUAR
1.1. Latar Belakang Masalah:

Dalam studi hubungan internasional, dikeﬁal bahwa politig
luar negri merupakan salah satu instrumeﬁ pencapaian tujuan
nasional. Untué tetap exist dan dapat newujudkan’ tujuan
nasionalnya, negara tidak dapat berswaseﬁbgda-atau nepgﬁndglkan
pada kemampuan dirinya sendiri; sebaliknva, ter;ebih' pqda, nasa
modern dewasa ini dimans saliné keﬁergantungan begitul erat,'.
negara sangat berkepentingan untuk berinteraksi dengan negara -
negara lain. Interaksl demikian ini dianggap penting mengidﬁat
negara -negarsa tersebut mampu berfunési sebagail pemasok sebagiaﬁ
kebutuhan nasional negara tsb.

Dalam kaitannya dengan politik luar negri tersebut, yangl
perlu diperhatikan. adﬁlah bagaimana mekanisme/prosedur vang
ditempuh untuk merumuskannya. Sebagal instrumen vang dipakai
untuk memenuhli kepentingan seluruh wargsa négara, politik luar

-

i
negri tsb. memerlukan mekanisme tertentu dalsm perumusannya; ada

prosedur tertentu yang harus ditempuh aga’ kepentingan semua
warga negara dapat terjamin; politik luar négri tersebut tidsk
dapat dirumuskan secara sembarangsn. Dengan menempuh prosedur
(mekanisme) tertentu tersebut, maka arah politik luar negri itu
dapat dipertanggungjawabkan; ia tidak dapat dibuat secara semena

-meng dan dimanfastkan untuk memenuhi kepentingan pribadi atsu

kelompok -kelompok ‘tertentu. Adanya mekanisme tertentu dalam



perumusannys, memungkinkan tujuan nasional, yaitu tujuan yang

ingin diraih oleh seluruh warga negara, paling tidak secara

teoritikal, akan dapat tercapsai.

Sesungguhnya, bukan aspek mekaniéme/proaedur perumusannya

saja vang perlu difahami dalam kaitannya dengan politik luar
negri sebagsasi instrumen pencapaian tujuan nasional. Aspek lainnya
3 ..

vang perlu diperhatikan pula adalah para saktoyr 'yang terlibat

dalam perumusan politik luar negri tsb. Siapalsaja vang .terlibat

dalam perumusan politik luar negri tsb? Apakah méreké vang -

terlibat, 'yakni aktor -aktor tsb, mewakili semua warga negara,
atau setidak ~tidaknya mewakili kepentingan -kepentingan semua
warga negars tsb? Politik luar negri suatu negara (hasil
keputusannya) tidak dapat dipisahkan dari aktor -aktor yang
terlibat dalam merunuskannva. Pikiran dan aspirasi vang
dikemukakan pars aktor itulah yang terutams &&bahas dan akhirnya
diputuskan =zebagai kepentingan nasional. ';

Berkaitan dengsan para aktor tsb, yang"§angat perlu untuk
diperhatikan puls adalah pengaruh atsu kekuasaan mereksa masing -
masing. Diantara para asktor tsb, siapa yang paling besar dan
siapa pula yang paling kecil pengdaruhnya? Aktor vyang mempunyal
pengaruh hegar adalah mereka vyang ide/pemikirannya banysak
mewarnal arsh dan bentuk politik luar negri suatu negara. Sedang
sktor vang kecil pengaruhnys adalah mereksa yang sangat terbatas

kemampusnnya dalam mewarnai arah dan bentuk politik luar negri

tadi. Pemahaman tentang pengaruh/kekuassan masing -masing saktor



ini penting karens Qkan mempermudah pembuatan prakirsan -
prakiraan tentang arsah dan bentuk politik luar negri.

Dalam kaitannya dengan politik luar negri Indonesia,
pembahasan menggnai mekanisme/prosedur perumusannysa, para aktor
yvang terlibst serta pengaruh/kekuasasnnyas masing -masing belum
pernah dilakukan. Pembahasan yang dibﬁat oleh bebetapa ahli
politik 1luar negri Indonesia, seperti Jusuf wéﬁandi '(i990) dan
Leo Suryadinatsa (1988), untuk menjawab hal -hal tsb. diafas.nasih‘>

gsangat umum dan kabur sifatnya. Dengan berlatar belakang' situasi

*
.

geperti “inilah, maka penelitian vang berkaitan .‘dengan
mekanisme/prosedur pembuatan politik lusr ne%;i, para saktor &ang
terlibat serta pengaruh/kekuassaan mereka maéing -masing sangat
mendesak untuk dilakukan.

Untuk memperﬁieh jawaban atas permasalahan tsb, kasus
normalisasi hubungan Indonesia dengan Republik Rakyat Cina (RRC)
tghun 1888 vang lalu akan dijsdikan sampel. Alasannya adalah
bahwa normslisasi dengan RRC msrupsakan masalah penting dalam
politik luar negri Indonesia. Mengingat kasus normalisasi ini
merupakan isu yané penting, maka semusa/banyvak aktor aksn terlibst
untuk membicarakannya. Dengan demikian, akan dapat dimonitor
gispa sajas aktornys yang ikut serts merumuskan. Disamping itu,
askan dapsat dikat#hui pula pengaruh/kekuasaan masing -masing
aktor: siapa vyang terbesar dan siapsa puls ysang terkecil

pengaruhnya! Karensa normalisasi ini menyangkut kepentingan orang

banyak, tentu sajs pembicaraan dan penentuannva melibatkan banyak



pihak punla. Adasnya tuntutsn/persyaratan yang»gemikian ini aksan

memungkinkan dimonitornya mekanisme/prosedur pombuatan keputusan

]

politik luar negri Indonesia. ;

Karensa normalisasi hubungan Indonesisa déngan RRC terjadi

tahun 1988 yeng lalu, tentu dats/informasi yang berkaitan dengan
kasus tsb. pada masa sekarang ini sudah cukup banyak. Lagi pula,

ada kemungkinan banyak dokumen yang berkaitan dengan kasus tsb.

disnggap bukan rahasia lagi. Dengan demikian, dihardpkan  akan’

diperoleh data/informasi yang cukup lengkap dan .semuanya ini

tentu sangdsat bermaﬁfaat untuk menjawab permassalahan..

1.2. Pokok Permasalahan dan Tujuan Penelitiani‘

Pada dasarnya, penelitian ini akan mencari jawsban atas tiga

permasalahan yang diajukan, yakni: pertama, bagaimana mekanisme
atau prosedur pembuatan keputusan dalam politik lusr negri
Indeneisa; kedus,.siaps saja saktornya vang terlibat dalam proses
pembustan Lkeputusan tsb?; ketiga, seberaps besar pengaruh atau
kekuasaan masing -masing sktor vang terlibsast tsh!

Dengan memperoleh Jawsban yang tepat atas ketigs massalah
tersebut akan dimungkinkan diperoleh gambaran yang pasti tentang
tata cara serta tahapan yang diperlukan dalam merumuskan
keputusan politik luar negri. Lagipula dengan diperolehnys
jawsban yang pasti atas permasslshan tsb. akan didapat keterangan
tentang siapa sajas vyang terlibat dalam proses pembuatan

keputusan: nunghkin merekas berasal dari - lembags -lembagsa



pemerintah atéupun non pemerintah; mereka mungkin berasal dari
lembaga -lembaga sipil maupun militer. Lsbih lanjut, dengan
diperolshnysa Jjawaban vyasng pasti atas permasalahan tsb. aksan
diperoleh inforgasi gsiapas yang paling berperanan dan siapa éula;
vang paling kecii persnannys dalam perumusan keputuéan tsbh.
Dengan demikian, déngan terjawabnya segala permasalahan.téb, akan
dapat diketahuil apakah pembuatan keputusaﬁ tsb. telah meiigatkﬁn.
berbagai pihak yang berkepentingan dalaﬁ m;syarakat"dan apakah
keputusan vang dibuat itu sesuai pula déhgan | kebpﬁtiﬁgap

masyarakat., Dengan kata lain, penelitian ini pada dasarnya Juga
bertujuan ﬁemperoleh gambaran tentang standa;d/kriteria afah dan

bentuk politik luar negri yang sesuai'dengan kepentingan nasional

{(seluruh anggota maéyarakat).

1.3. Tinjsauan Pustaka:

Politik 1luar negri secara sederhans dapat didefinisikan
gebagail "actions of a state toward external environment” (Holsti
1877: 21). Definisi ini bils diperhatikan secara seksansa,
mencakup arti yang demikian umum dan luas, karena is hanya
mengacu pada kebijaksanaan luar negdri sutu negars terhadap
lingkungan luarnya. Sebagai konsekwensinysa, definisi ini biss
mencakup aspek politik mavpun non politik, seperti ekononmi,
hukum, pertahanan keamanan dsb., Diakui bsahwa dalam aspek
praktisnya pemisahan kedus aspek ini (politik éengan non politik)

a

sukar dilskukan mengingat keduanysa berkaittn'begitu erat. Namun





